BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab kelima yaitu kesimpulan dan saran akan diberikan terkait
kesimpulan dan saran yang dihasilkan berdasarkan analisis dari penelitian.
Kesimpulan dan saran yang dihasilkan disesuaikan dengan rumusan masalah
yang telah ditentukan sebelumnya. Kesimpulan dan saran sendiri berguna bagi
restoran Potjies dan para peneliti selanjutnya yang hendak meneliti permasalahan

serupa.

V.1 Kesimpulan

Pada subbab ini akan diberikan penjelasan terkait kesimpulan yang
didapatkan dari penelitian. Kesimpulan yang didapatkan berasal dari proses
pengolahan data serta proses analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya.
Berikut akan diberikan hasil kesimpulan yang berhasil disimpulkan terhadap

penelitian terkait kepuasan pelanggan pada Potjies.

1. Atribut pengukur kepuasan pelanggan yang didapatkan berdasarkan
proses identifikasi dan pengumpulan data adalah terdapat 17 buah atribut
kepuasan pelanggan pada Potjies. Selain itu, setelah dilakukannya proses
pengolahan data pada penelitian didapatkan 7 buah atribut prioritas yang
perlu diperbaiki segera guna meningkatkan kepuasan pelanggan pada
Potjies diantaranya adalah atribut kecepatan pelayanan (A13), atribut
keramahan dan kesopanan karyawan (A6), atribut suasana rumah makan
yang nyaman (A3), atribut kenyamanan meja dan kursi (A12), atribut porsi
makanan (A9), atribut area rumah makan (A4), dan atribut harga makanan
(A5).

2. Atribut prioritas yang didapatkan dan perlu dilakukan perbaikan adalah
atribut kecepatan pelayanan (A13), atribut keramahan dan kesopanan
karyawan (A6), atribut suasana rumah makan yang nyaman (A3), atribut
kenyamanan meja dan kursi (A12), atribut porsi makanan (A9), atribut area
rumah makan (A4), dan atribut harga makanan (A5). Penjelasan lengkap

terkait strategi perbaikan terhadap 7 atribut ini dapat dilihat pada tabel V.1
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V.2

Saran

Pada subbab ini akan diberikan penjelasan terkait saran yang didapatkan

dari penelitian. Saran yang didapatkan sendiri berguna untuk pemilik dari objek

peneltian agar dapat menyelesaikan permasalahan yang ada. Selain itu, saran

juga berguna bagi para peneliti selanjutnya yang hendak meneliti penelitian

serupa. Berikut akan diberikan saran yang dapat diberikan dari penelitian yang

telah dilakukan pada Potjies terkait kepuasan pelanggan.

1.

Usulan perbaikan yang telah diberikan disarankan untuk diterapkan oleh
pihak pemilik Potjies guna meningkatkan kepuasan pelanggan pada
Potjies. Usulan yang diberikan telah dibuat dengan maksimal dan baik
menggunakan metode Improvement Gap Analysis (IGA).

Potjies perlu mempertahankan pelaksanaan usulan yang telah diberikan
dan melakukan evaluasi secara berkala terkait kepuasan pelanggan.
Peneliti yang hendak meneliti permasalahan serupa disarankan melakukan
identifikasi atribut dengan lebih teliti dari setiap aspek dan tidak

menggunakan mayoritas atribut yang telah berada pada penelitian ini.
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